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Abstrak

Sejatinya Guru PNS maupun honorer memperoleh jaminan kesejahteraan hidup. Faktanya masih ada guru honorer
berpenghasilan minim dengan ketidakpastian status. Penelitian ini bertujuan menjelaskan peran kepuasan dan
ketidakamanan kerja terhadap kesejahteraan psikologis Guru Honorer. Penelitian dilakukan secara cross sectional
dengan teknik survei dan convenience sampling pada 300 Guru honorer berusia minimal 22 tahun. Instrumen
penelitian menggunakan skala kesejahteraan psikologis, Job insecurity scale, dan Minnesota Satisfaction
Questionnaire. Analisis data menggunakan simple mediation model Hayes PROCESS. Hasilnya kepuasan
signifikan memediasi pengaruh ketidakamanan kerja terhadap kesejahteraan psikologis (8 =0,0027,
BootSE=0,0061, BootCI 95% [0,0076, 0.0176]). Begitupun kesejahteraan psikologis secara signifikan negatif
diprediksi oleh ketidakamanan kerja ($=-0,0457, t=-0,7906, p<0,001, CI 95% [-0,2478, 0,1058]). Hal ini
membuktikan semakin Guru Honerer merasakan keamanan atas gaji dan status kepegawaiannya maka semakin
merasakan kepuasan kerja dan semakin sejahtera secara psikologis. Temuan ini dapat menjadi dasar pertimbangan
bagi Pemerintah dalam menentukan kebijakan mengenai jaminan kesejahteraan ekonomi dan kejelasan status guna
meningkatkan kesejahteraan psikologis para guru honorer.

Kata kunci: Kesejahteraan psikologis, ketidakamanan kerja, kepuasan kerja, Guru honorer

Abstract

In fact, both PNS and honorary teachers are guaranteed welfare. However there are still low-income honorary
teachers with status uncertainty. This study aims to explain the role of job satisfaction and insecurity on the
psychological well-being of honorary teachers. The study was conducted in a cross sectional using survey
techniques and convenience sampling on 300 honorary teachers aged at least 22 years. The research instrument
uses a psychological well-being scale, Job insecurity scale, and the Minnesota Satisfaction Questionnaire. Data
analysis used the Hayes PROCESS simple mediation model. The result is significant satisfaction mediating the
effect of job insecurity on psychological well-being (f = 0.0027, BootSE = 0.0061, BootCI 95% [0.0076, 0.0176]).
Likewise psychological well-being is significantly negatively predicted by job insecurity (f=-0.0457, t=-0.7906,
p<0.001, 95% CI [-0.2478, 0.1058]). This proves that the more honorary teachers feel security over their salary
and employment status, the more they feel job satisfaction and the more psychologically wellbeing they are. These
findings can serve as a basis for consideration for the Government in determining policies regarding economic
welfare guarantees and clarity on the status of honorary teachers.

Keywords: Psychological well-being, job insecurity, job satisfaction, honorary teachers

PENDAHULUAN

Pendidikan berperan dalam membentuk kepribadian suatu bangsa karena dapat
mempengaruhi perkembangan dan seluruh aspek kepribadian seseorang (Gunawan &
Hendriani, 2020). Guru merupakan profesi yang berperan penting dalam peningkatan kualitas
pendidikan di Indonesia (Wibowo & Ariani, 2016). Guru setiap hari memiliki kesempatan
untuk mempengaruhi kehidupan siswa melalui pengaruh positif guru di kelas untuk mengatasi
tantangan pendidikan dan mengarahkan siswa untuk mengembangkan potensi mereka
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sepenuhnya (Istigomah, 2021). Merujuk pada UU No.34 tahun 2005 pasal 24 dalam
menjalankan tugas keprofesiannya seorang Guru berhak mendapatkan penghasilan di atas
kebutuhan hidup minimum dan jaminan kesejahteraan sosial sehingga selayaknya mendapatkan
jaminanan kesehatan, jaminanan ketenagakerjaan dan Upah Minimum Kota/Kabupaten. Lebih
lanjut, pada Peraturan Pemerintah No. 49 tahun 2005 pasal 1 ayat 1 disebutkan bahwa guru
terdiri dari guru Pegawai Negeri Sipil (PNS) dan guru non-PNS yang disebut guru honorer.
Tenaga Honorer berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 48 tahun 2005 merupakan seseorang
yang diangkat oleh pejabat pembina kepegawaian atau jabatan dari dalam pemerintahan untuk
melaksanakan tugas tertentu pada instansi pemerintah dimana penghasilannya menjadi beban
Anggaran Pendapatan Belanja Negara (APBN) atau Anggaran Pendapatan Belanja Daerah
(APBD). Disisi lain, mengacu pada Peraturan Pemerintah No. 48 Tahun 2005 bahwa
Pemerintah Daerah dilarang mengangkat guru tetap non-PNS, namun adanya ketimpangan
jumlah guru PNS dengan kebutuhan tenaga pendidik sehingga sekolah banyak merekrut guru
honorer. Akhirnya polemik yang terjadi adalah mayoritas pengangkatan guru honorer melalui
SK kepala sekolah dengan gaji dibawah upah mininimun regional yang bersumber dari dana
BOS (Bantuan Operasional Sekolah). Padahal alokasi dana BOS untuk belanja pegawai hanya
dibatasi 30% dari total keseluruhan (Meti, 2016).

Kewajiban guru honorer relatif sama dengan guru PNS, namun penghasilan yang diterima
sangat jauh berbeda sehingga belum dapat dikatakan sejahtera dalam segi ekonomi (Balkis &
Masykur, 2016). Rendahnya kesejahteraan guru honorer memicu tekanan psikis, guru harus
menambah kapasitas akademis pembelajaran dengan terus melakukan inovasi dan peningkatan
kompetensi diri namun di sisi lain dituntut memenuhi kesejahteraan hidup dengan melakukan
usaha atau kegiatan lain (Setiawan & Budiningsih, 2014). Lebih lanjut, semakin banyak
kebutuhan yang terpenuhi, kesejahteraan psikologis akan meningkat, sehingga uang dianggap
sebagai sarana untuk meningkatkan akses kesenangan dan realisasi diri untuk mencapai
kesejahteraan psikologis (Aisyah & Choisol, 2020). Menurut Istigomah (2021) kesejahteraan
psikologis merupakan kondisi seseorang yang memiliki pandangan positif terhadap terhadap
dirinya tanpa dibebani oleh masa lalunya. Individu yang sejahtera secara psikologis memiliki
motivasi, merasa terlibat dalam pekerjaannya, memiliki energi positif, menikmati pekerjaan
serta mampu bertahan lama di dalam pekerjaannya (Berger et al., 2011).

Schiitte et al., (2014) menyebutkan salah satu faktor yang mempengaruhi kesejahteraan
psikologis adalah ketidakamanan kerja. Status guru honorer yang dianggap tidak jelas karena
tidak memiliki surat keputusan atau biasa disebut SK mengajar membatasinya untuk
memperoleh hak seperti guru PNS (Pangestuti et al., 2021). Ketidakamanan kerja merupakan
kondisi psikologis seorang karyawan yang merasa khawatir dan terancam terkait kelangsungan
pekerjaannya di masa mendatang (Nopiando, 2012). Salah satu perilaku yang dirasakan oleh
individu dengan ketidakamanan kerja yaitu menurunnya tingkat kepuasan kerja (Prabawa &
Suwandana, 2017) . Menurut Tanujaya (2012) kesejahteraan psikologis mempunyai hubungan
yang positif terhadap kepuasan kerja. Artinya, semakin pegawai merasakan kepuasan atas
kondisi kerjanya maka semakin sejahtera keadaan psikologisnya secara positif. Hal ini sejalan
dengan konsep a heuristic models bahwa individu yang merasa tidak aman dengan kondisi kerja
akan mempengaruhi sikap puasnya terhadap organisasi sehingga berdampak pada kesejahteraan
psikologis (Emberland & Rundmo, 2010). Lebih lanjut conservation of resourches theory
menjelaskan bahwa kelelahan emosional paling mungkin terjadi ketika individu merasa tidak
lagi memiliki sumber daya yang cukup untuk mengatasi berbagai stressor yang dihadapi.
Keterbatasan sumber daya diri yang tidak mampu diatasi memicu ketegangan psikis yang
berdampak pada resiko kelelahan mental (Hobfoll et al., 2018). Merujuk pada teori tersebut

33 Iza Yulianti —Kepuasan Kerja Memediasi Ketidakamanan Kerja Terhadap Kesejahteraaan Psikologis



Psychopolytan : Jurnal Psikologi ISSN CETAK :2614-5227
VOL. 6 No. 2, Februari 2023 ISSN ONLINE  :2654-3672

dapat diasumsikan bahwa individu yang merasakan ketidakamanan atas kondisi kerja baik gaji
yang minim maupun status kerja yang tidak pasti dapat memicu rasa tidak puas atas pekerjaan
yang berdampak pada kesejahteraan psikologis yang minim. Disisi lain, riset terdahulu
mengenai kesejahteraan psikologis pada guru honorer telah mengkaji faktor rasa syukur
(Aisyah & Chisol, 2020). Penelitian tersebut meneliti salah satu faktor yang memengaruhi
kesejahteraan psikologis guru honorer sedang penelitian saat ini ingin menjelaskan lebih
komprehensif mengenai faktor yang yang berpengaruh pada kesejahteraan psikologis guru
honorer. Oleh karena itu merujuk pada COR theory penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
apakah terdapat pengaruh dari ketidakamanan kerja terhadap kesejahteraan psikologis dengan
kepuasan kerja sebagai mediator pada guru honorer di Indonesia?

METODE

Metode penelitian kuantitatif dengan teknik convenience sampling, teknik ini digunakan
untuk menentukan pemilihan subjek pada tiap Guru Honorer di Indonesia yang berusia minimal
22 tahun. Terdapat tiga instrumen alat ukur dalam penelitian ini yaitu, alat ukur kesejahteraan
psikologis dikembangkan oleh Ryff (1995). Skala ini telah diadaptasi ke dalam bahasa
Indonesia oleh Sulistiobudi et al., (2017) dengan reliabilitas alat ukur sebesar 0,962.
Ketidakamanan kerja menggunakan Job Insecurity Scale dari Francis dan Barling (2005) yang
terdiri dari 5 aitem dan telah diadaptasi ke dalam bahasa Indonesia oleh Mahaputra et al., (2013)
dengan nilai reliabilitas sebesar 0,81. Kemudian Minnesota Satisfaction Questionnaire (MSQ)
oleh Weiss et al., (1967) yang telah diadaptasi dan dimodifikasi oleh Prihatsanti (2010) untuk
mengukur kepuasan kerja dengan nilai reliabilitas sebesar 0,911.

Proses uji coba alat ukur dilakukan terlebih dahulu pada 100 orang dengan kriteria partisipan
yang sama sehingga diperoleh nilai koefisien cronbach’s alpha skala kesejahteraan psikologis,
Job Insecurity Scale, dan Minnesota Satisfaction Questionnaire secara berturut-turut adalah:
0.833, 0.803, dan 0.928. Pengumpulan data penelitian dilakukan secara online survey
menggunakan aplikasi Google form pada 300 orang partisipan. Jumlah tersebut sesuai
penghitungan Cohen Statistik Power Analysis menggunakan G power dengan small effect =
0.05, power = 0.80, alpha error probability = 0.05, predictor = 2 yang mempersyaratkan batas
minimum jumlah partisipan sebanyak 196 orang. Kemudian data yang terkumpul dianalisis
dengan teknik simple mediation model Hayes PROCESS.

HASIL

Berdasarkan deskriptif data menunjukkan bahwa partisipan dalam penelitian ini didominasi
oleh jenis kelamin perempuan dengan usia 22 hingga 30 tahun. Partisipan juga tersebar di
seluruh Indonesia dengan jumlah yang lebih banyak berasal dari provinsi Kalimantan Selatan,
Jawa Barat, Jawa tengah dan DKI Jakarta. Responden didominasi oleh guru honorer yang
berusia 24 tahun sebanyak 44 responden (14,7) dan 23 tahun sebanyak 41 responden (13,7)
(lihat tabel 1).

Kategorisasi data menunjukkan bahwa guru honorer yang mengalami ketidakamanan kerja
rendah sebanyak 161 subjek (53,7%), sedangkan guru honorer yang mengalami kepuasan kerja
tinggi sebanyak 181 subjek (60,3%), serta guru honorer yang mengalami kesejahteraan
psikologis yang sedang sebanyak 227 subjek (75,7%) (lihat tabel 2). Hal ini menunjukkan
bahwa kebanyakan Guru Honorer di Indonesia memaknai rasa aman pada kondisi kerjanya
kemudian merasa puas dengan pekerjaannya dan dalam kondisi sejahtera secara psikologis
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yang cukup. Meski demikian masih ada Guru Honorer dalam kondisi ketidakamanan kerja yang
tinggi dan mengalami ketidakpuasan kerja serta tidak sejahtera secara psikologis (lihat table 2).

Tabel 1.
Deksriptif Data Subjek Penelitian
Kategori Deskripsi N Persentase (%)
Jenis Kelamin Laki-laki 109 36,3%
Perempuan 191 63,7%
Usia 22 s/d 30 254 84,7%
31s/d 40 39 12,9%
41 s/d 50 7 2,3%
Provinsi Aceh 3 1,0%
Bali 6 2,0%
Banten 6 2, 7%
Bengkulu 5 1,7%
Daerah Istimewa Yogyakarta 10 3,3%
DKI Jakarta 20 6,7%
Gorontalo 5 1,7%
Jambi 2 0,7%
Jawa Barat 36 12,0%
Jawa Tengah 33 11,0%
Jawa Timur 26 8,7%
Kalimantan Barat 1 0,3%
Kalimantan Selatan 59 19,7%
Kalimantan Tengah 11 3,7%
Kalimantan Timur 6 2,0%
Kalimantan Utara 1 0,3%
Lampung 4 1,3%
NTB 2 0,7%
NTT 3 1,0%
Papua Barat 1 0,3%
Riau 8 2, 7%
Sulawesi Selatan 10 3,3%
Sulawesi Tengah 4 1,3%
Sulawesi Utara 10 3,3%
Sumatera Barat 13 4,3%
Sumatera Utara 4 1,3%
Sumatera Selatan 9 3,0%
Total 300 100%
Tabel 2.
Kategorisasi Data Ketidakamana Kerja, Kepuasan Kerja dan Kesejahteraan Psikologis
. . o\ Rendah Sedang Tinggi
Kategonsam Variabel Penelitian Frekuensi % Frekuensi % Frekuensi %
Ketidakamanan Kerja 161 53,7 87 29,0 52 17,3
Kepuasan Kerja 24 8,0 95 31,7 181 60,3
Kesejahteraan Psikologis 3 1,0 227 75,7 70 23,2
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Hasil uji prasyarat parametrik menunjukkan bahwa normalitas residual variabel
ketidakamanan kerja terhadap kesejahteraan psikologis (4symp. Sig. = 0,065), normalitas
residual kepuasan kerja terhadap kesejahteraan psikologis (4symp. Sig. = 0,053) dan normalitas
residual ketidakamanan kerja terhadap kesejahteraan psikologis (4symp. Sig. = 0,054). Seluruh
data terdistribusi dengan normal dengan kriteria Asymp. Sig > 0,05. Berdasarkan data
liniearitas, seluruh variabel memperoleh hasil Sig > alpha 0,05 yaitu ketidakamanan kerja
terhadap kesejahteraan psikologis (Sig. = 0,700), ketidakamanan kerja terhadap kepuasan Kerja
(Sig. = 0,271), kesejahteraan psikologis terhadap kepuasan kerja (Sig. = 0,643). Berdasarkan
uji heterokedastisitas nilai signifikansi nilai ketidakamanan kerja (p = 0,717) dan kepuasan
kerja (p = 0,971) yang lebih besar dari 0.05 (p > 0,05). Melalui uji multikolinieritas ketiga
variabel menunjukkan nilai tolerance lebih dari 0,01 dan nilai VIF kurang dari 10 yaitu
(Tolerance = 0,993 dan VIF = 1,007. Hal ini menunjukkan bahwa data telah memenuhi asumsi
dasar dilakukannya analisis.

Lebih lanjut, analisis hipotesis menggunakan IBM SPSS Statistics 25 dengan analisis regresi
mediasi PROCESS v4.2 model 4, bootstrapping 5000, dan heteroscedasticity-consistent
inverence (HC4) pada sampel partisipan sebanyak 300 orang. Hasilnya menunjukkan bahwa
terdapat pengaruh ketidakamanan kerja terhadap kesejahteraan psikologis dengan kepuasan
kerja sebagai mediator, f=0,0027, BootSE=0,0061, BootCI 95% [0,0076, 0.0176] (lihat gambar
1). Hasil analisis juga menunjukkan bahwa ketidakamanan kerja signifikan memprediksi
kesejahteraan psikologis, f=-0,0457, t=-0,7906, p<0,001, CI 95% [-0,2478, 0,1058]. Terdapat
pengaruh ketidakamanan kerja terhadap kepuasan kerja. Hasil analisis menunjukkan bahwa
ketidakamanan kerja signifikan mempengaruhi kepuasan kerja, p= -0,0844, = -1,4626,
p<0,001, CI 95% [-6404, 0,0,0929]. Serta terdapat pengaruh kepuasan kerja terhadap
kesejahteraan psikologis. Hasil analisis menunjukkan bahwa kepuasan kerja signifikan
mempengaruhi kesejahteraan psikologis, f= 0,0321, = 0,5520, p<0,001, CI 95% [0,0715,
0,0402].

Kepuasan Kerja (M)
£ =-0,0844
P<0,01 £=0,0321
P<0,001
. . Kesejahteraan Psikologis
Ketidakamanan Kerja (X) > Y)
£ =-0,0457
P<0,001

Gambar 1. Skema Hasil Uji Hipotesis antar variabel ketidakamanan kerja, kepuasan kerja dan
kesejahteraan psikologis

DISKUSI
Berdasarkan uji hipotesis dengan regresi model mediasi PROCESS Hayes (2018) dapat
disimpulkan bahwa hipotesis mayor diterima, kepuasan kerja dapat memberikan efek mediasi
terhadap ketidakamanan kerja dengan kesejahteraan psikologis. Hasil uji hipotesis dalam
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penelitian ini menunjukkan bahwa hipotesis yang diajukan terkonfirmasi, artinya terdapat
pengaruh yang signifikan antara ketidakamanan kerja terhadap kesejahteraan psikologis yang
dimediasi oleh kepuasan kerja. Hal ini membuktikan bahwa faktor ketidakamanan yang
dirasakan oleh guru honorer menimbulkan ketidakpuasan atas kondisi kerja. Rasa
ketidakpuasan kerja yang tidak dapat direpresi berdampak pada kesejahteraan psikologis.
Temuan ini sejalan dengan COR theory dari Hobfoll et al., (2018) yang mana individu yang
mengalami ketegangan psikis karena sumberdaya diri yang kurang memadai atau tidak sesuai
harapan dapat mempengaruhi kelelahan mental. Temuan ini juga sejalan dengan Emberland dan
Rundmo (2010) yang menyebutkan bahwa kepuasan kerja merupakan salah satu faktor yang
dapat memberikan efek mediasi pada pengaruh ketidakamanan kerja terhadap kesejahteraan
psikologis. Hal ini didukung oleh hasil penelitian Maryatmi (2019) yang menyatakan bahwa
tinggi rendahnya keamanan kerja tidak secara otomatis berpengaruh terhadap peningkatan atau
penurunan kesejahteraan melainkan melalui kepuasan kerja pengaruh tersebut baru dapat
terlihat, sehingga dalam penelitian ini dapat disimpulkan bahwa efek kepuasan kerja sebagai
mediator dapat terjadi baik secara langsung maupun tidak langsung terhadap ketidakamanan
kerja dan kesejahteraan psikologis.

Lebih lanjut, terdapat pengaruh langsung signifikan negatif antara ketidakamanan kerja
terhadap kesejahteraan psikologis. Artinya, semakin individu memiliki rasa aman atas status
kerja maupun gaji maka akan semakin merasa sejahtera secara psikologis, sebaliknya ketika
individu merasa ketidakamanan atas kejelasan status kerja ataupun gaji yang minim maka
semakin individu rentan mengalami kondisi psikologis yang tidak sejahtera. Temuan ini
didukung oleh penelitian Lisa et al., (2020) yang menunjukan hasil pengaruh negatif signifikan
terhadap kesejahteraan psikologis. Penurunan tingkat kesejahteraan psikologis berasal dari
ketidakamanan kerja yang dapat menyebabkan stres di lingkungan tempat seseorang bekerja.

Penelitian ini juga mengkonfirmasi bahwa ketidakamanan kerja berpengaruh langsung
signifikan terhadap kepuasan kerja. Artinya, ketika seorang guru honorer merasakan kemanan
atas kejelasan status kerja dan gaji maka semakin meningkatkan kepuasan kerja, sebaliknya
semakin seorang guru honorer merasakan ketidakamanan atas kondisi kerjanya maka semakin
memicu ketidakpuasan kerja. Temuan ini didukung oleh penelitian Dihan dan Prasetyo (2022)
yang pada hasil penelitiannya menemukan bahwa ketidakamanan kerja berhubungan negatif
dengan kepuasan kerja dan kepuasan kerja secara parsial menengahi efek dari ketidakamanan
kerja. Sejalan dengan hal ini kepuasan kerja terkonfirmasi memiliki pengaruh langsung
signifikan positif terhadap kesejahteraan psikologis. Artinya, semakin guru honore merasakan
kepuasa kerja makin semakin sejahtera pula kondisi psikologisnya. Adiati (2021) mendukung
hasil temuan ini yang mana meski seorang pegawai dihadapkan pada situasi yang tidak
menguntungkan atau tidak sesuai dengan harapan namun kondisi kerja yang dapat memberikan
rasa kenyaman dan kepuasan jiwa menimbulkan kondisi psikologis yang sejahtera. Hasil
penelitian lainnya oleh Krings (2020) menunjukkan bahwa ada hubungan yang efektif ke arah
positif antara kepuasan kerja terhadap kesejahteraan psikologis. Penelitian tersebut
menunjukkan bahwa seseorang dengan tingkat kesejahteraan yang tinggi itu memiliki
kesehatan yang lebih baik sehingga lebih mampu mengatasi situasi yang menantang di tempat
kerja, memiliki kinerja yang lebih baik dan tingkat kepuasan yang lebih tinggi.

Pada hasil perhitungan kategorisasi ditemukan bahwa sebagian besar guru honorer memiliki
ketidakamanan kerja dalam kategori yang rendah yaitu 53,7% responden. Meskipun memiliki
ketidakjelasan terkait status kepegawaian namun, guru honorer pada penelitian ini dinilai
mampu menyikapi situasi tersebut. Hal ini karena guru honorer menunjukkan bahwa mereka
memiliki mental yang tangguh terhadap ancaman ketidakamanan kerja (Amalia et al., 2020).
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Pendapat tersebut didukung oleh penelitian Bonanno (2021) yang menyebutkan bahwa individu
dengan mental tangguh, kecil kemungkinannya untuk mengalami efek negatif dari
ketidakmanan kerja, karena mereka akan berusaha beradaptasi pada situasi negatif yang tengah
dihadapi. Hasil temuan ini juga dapat dipengaruhi oleh karakteristik demografis meliputi usia,
jenis kelamin, masa kerja, status pernikahan dan tingkat pendidikan. Semakin tinggi usia
seseorang, semakin tinggi tingkat ketidakamanan kerja. Pada penelitian ini, responden
didominasi oleh guru honorer yang berusia 24 tahun sebanyak 44 responden (14,7) dan 23 tahun
sebanyak 41 responden (13,7) sehingga memungkinkan hasil penelitian dengan tingkat
ketidakamanan kerja yang rendah. Faktor lain yaitu /ocus of control yang dimiliki seseorang
juga dapat mempengaruhi ketidakamanan kerja karena berhubungan dengan bagaimana
individu menginterpretasikan ancaman yang berasal dari lingkungan (Prestiana & Putri, 2013).
Selanjutnya, meskipun memiliki upah yang tergolong rendah, hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa kepuasan kerja guru honorer tergolong tinggi. Hal ini karena terdapat faktor lain yang
dapat meningkatkan kepuasan kerja seperti ketika guru honorer menjalin hubungan yang baik
dengan rekan kerja serta kemampuan dalam proses mengajar sehingga siswa antusias dengan
apa yang disampaikan (Fitria & Nio, 2020). Penelitian yang dilaksanakan secara online ini salah
satunya yaitu tidak dapat melihat secara langsung proses pengisian skala oleh responden. Selain
itu penelitian ini dilakukan hanya dalam satu waktu pengambilan data saja dan terbatas
mengkaji faktor internal saja.
KESIMPULAN

Mengacu pada COR theory penelitian ini membuktikan bahwa kesejahteraan psikologi
seorang guru honorer dipengaruhi oleh faktor kepuasan dan keamanan kerja. Artinya seorang
guru honorer merasa sejahtera secara psikologis apabila merasakan kepuasan atas kondisi kerja
yang dipicu oleh keamanan akan kepastian status kerja maupun gaji yang dapat memenuhi
kebutuhan sehari-hari. Adanya penerimaan status dan kompensasi yang diperoleh mampu
menciptakan kepuasan kerja dan kesejahteraan psikologis. Peneliti selanjutnya disarankan
dapat mengkaji dengan pendekatan studi longitudional yang diukur pada waktu yang berbeda.
Selain itu proses pengambilan data dengan paper based test atau secara langsung dapat
meminimalisir terjadinya bias seperti double data yang memungkinkan terjadinya pada proses
pengambilan data secara online.
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